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PENDAHULUAN

A. Latar Bdakang Masalah

Masa kanak-kanak merupekan masa pding awa ddam rentang kehidupan
yang akan menentukan perkembangan pada tahap-tahap sdanjutnya Masa kanak-
kanak terbagi ddam dua bagian yaitu masa kanakckanak awd yang berlangsung
dai uda dua téhun sampa enam tahun dan masa kanakkanak akhir yang
berlangsung dari uda enam tahun sampa tiga beas tahun pada anak perempuan
dan empat belas tahun pada anak laki-laki (Hurlock, 1997).

Agar menjadi pribadi yang utuh, ansk pada usa pra skolah sdan
memiliki berbega  ketrampilan juga harus memiliki  kemampuan bersosdises.
Perkembangan sosd biasanya dimeksudkan ssbaga  perkembangan  tingkah  laku
anak ddam menyesuakan diri dengan auranauran yang belaku di ddam
mesyarekat dimana anek berada Sdan itu, Soekanto (1990) menambahkan
bahwa sosdisss merupakan suatu  kegiatan yang  bertujuan agar  seseorang
mematuhi  kaidahtkaidah dan nilaknila yang berlaku serta agar yang bersangkutan
menghargainya

Di ddam interaks sosid tefjadi proses sosdisas. Sosdisss  tersebut
merupakan  suau  kemampuan untuk  bertingkah laku sesua dengan  hargpan
kdlompoknya (Hurlock, 2002).

Hasl penditian juga dipeolen bahwa proses soddisss  mempunya

kedudukan drategis bagi anek untuk dgpat membina hubungan ddam berbaga



lingkungan. Kegagdan ddam prosss sosdisas menyebabkan sescorang  menjadi
pemdu, kurang percaya diri, menyendiri, keras kepda (Hurlock, 2000 ddam
Poerwanti dan Widodo, 2002).

Prosss sogdisas andk, petama-tama dipeolen  mddui  interaksnya
dengan kduarga Anak uga prasskolah merasa aman ddam kelekatannya dengan
orang tua Orang tua sdbaga modd bagi anak-anak untuk meniru cara berbahasa
yang bak dan benar, cara mendengarkan orang lan berbicara, cara merespon,
serta cara membaca dan menulis yang benar (Benson & Scarborough, 1993 ddam

VeronikaS, 1999)

Pengaruh teman sbaya sangat penting ddam  perkembangan  anak.
Sebagian  waktunya dihabiskan bersama temanteman sebaya Hasl  penditian
Snger (1991, ddam Veronika, 1999) menunjukkan bahwa kebanyakan anek
berman mula dai sendirian menuju ke kdompok.. Mereka mudah mendgpatkan
teman dan menunjukkan dmpati pada anak lan (Schdl & Hdl, 1982 ddam
Veonika 1999). Rasa dmpai merupaken sdah sau bentuk pengendan dengan
lingkungan sekitanya Rasa dmpati sudeh dikend sgak masa  kanak-kanak
wdaupun ddam pewujudannya sangat sederhana,  separti:  suka  menolong,
membda teman yang lan, bebagi bekd makanan, menggak berman dan lan
sebagainya

Sdan kdompok sdbaya, guru juga mempunya pengaruh terhedgp anak
ank, khususniya ddam menggpkan perilaku menurut jenis kdamin dan derectip.
Hasl penditian Fagot (1981, ddam Veonka S 1999) menunjukken bahwa

skolah didedikeskan untuk mencegah bias gender. Misdnya, guru cenderung



mengkritik anak laki-laki yang cengeng dan anak perempuan yang bermain di luar

kotak pasir.

Pasd 1 aya 14 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sidem
Pendidiken Nasond menyatakan bahwa pendidiken angk usa dini addah suau
upaya pembinaan yang dituyjukan kepada anak sgak lahir sampa dengan usa
enam tahun yang dilakukan mdaui pemberian rangsangan pendidiken untuk
membantu  petumbuhan  dan  pekembangan jasmeni dan rohani agar anek
memiliki  kesapan ddam memeski pendidken lebih lanjut  (Supriadi, 2004).
Pendlitian Clarke — Stewat dan Fein (dtat ddam Santrock, 1995 ddam Heru
Adikasai, 2004) menunjukkan bahwa andkanak yang sgak uda dini tdah
mengikuti  program pendidiken (playgroup maupun taman kanak-kanak), mereka
lebih mandiri, berkompeten dan dewasa secaa sosd, ddam ati meeka lebih
percaya diri, dgpa mengekoreskan diri secara verbd, mengetahui  dunia sosd,
bisa menyesuaikan diri dengan keadaan sosd yang menyenangkan sarta keadaan
yang tidak menyenangkan.

Seperti gpa seharusnya program pendidiken untuk anak uda pra sekolah?
Tentang mdek huruf seharusnya mula diperkendkan  ketika anak-anak  sudah
mampu memahami bahasa verbd dan tulis (lewat suau ceita yang dibacakan
deh orang tua atau guru). Membaca dan menulis seharusnya bukan sebagal tujuan
utama meankan sbaga suatu srana, agar angk menjadi  tertarik  terhadgp

deretan huruf -huruf dari suatu tulisan.

Nawvawi (ddam Ihsan, 2003) menyaaken bahwa pendidiken reguler

addah usaha pendidikan yang disdenggarakan secara sengga, berencana, terarah



dn dggemdis mddui  suau lembaga pendidiken yang dissbut  sekolah.
Kurikulum  pendidiken reguler merupskan  kurikulum  yang ditetgpkan  oleh
Depdiknes dan  mempunya  wektu bdgar yang rdaif sngkat (reguler)
dibandingkan dengan jenis pendidiken terpadu yang skarang ini sedang
berkembang. Pendidiken terpadu ini biasanya menggunaken jenis pendidiken full
days school yang merupskan konsep bdgar sehai penuh dimana angk didik
berada di lingkungan sekolah dai pagi hingga sore hari. Jenis pendidiken ini
berussha mengoptimalkan kurikulum yang tdah disusun oleh Depdiknas dengan
pendidikan modern, bak dilihat dari srana dan prasrananya maupun dilihat dari
bentuk pendidikan yang dberikan.

Full days school menawarkan keuntungan bagi anak didiknya Yatu anak
mendgpat  metode  pembdgaan yang  bevarias daripada  regular.

(http:/Avww.kabarindonesacom oleh lke Herdiana, 28 Maret 2007). Adanya full

activity, membuat waktu tidek terbatas bagi anek didik. Artinya ada aktivites lain
d luar kdas yang meupskan S99 kehidupan anek sehari-hari untuk berinteraks
dengan teman sebaya misdnya makan bersama, shola  berjamash, berman
bersama, bdga kdompok aaupun menghafd suraksurat pendek ddam d quran.
Sgak dini ansk sudah terdaih berdisplin wektu ddam bdgar dan bermain.
Waktu efektif hanya 3 jam, sdebihnya aktivitas dominan setdah sSang hari bukan
lagi bdga formd tetapi aktivitas yang diminati anak. Orang tua tidek aken
merasa khawatir karena anak berada seharian di sekolah. Orang tua bekerja Iebih
memilih skalah full days bagi putra putrinya agar mereka dapat bekerja dengan

tenang. Sebagian besar waktunya untuk bedgar ddam mengembangkan kredtivitas



dan kelmuan ank didik seperti ilmu agama, ilmu eksekta, ilmu sosid, mord dan
elika sehingga kessmpatan untuk  berkomunikas  dengan guru  lebih  terbuka

(http:/mww.antaraco.id oleh Arc, 18 Juni 2008). Full days school juga memiliki

kerugian, diantaranya dimules  pendidikan skolah  yang  beragam aken
mendominas  waktu mereka Anak kehilangan waktu bermain  sehingga hd
terssbut menjemukan bagi anek. Mereka tidek dgpat berinteraks dengan teman
sbaya di rumeh. Sdain itu ansk juga kehilangan wektu dirumeh dan begar

tentang hidup bersama kduaga (http://mwww.kabarindonesacom oeh  lke

Herdiana, 28 Maret 2007). Sore hari ketika anak pulang s&kolah mereka ddam
keadaen ldah dan mungkin tidek berminat lagi untuk bercengkerama bersama
keluarga.

Berbeda dengan sekolah reguler. Sekolah reguler menawarkan bebergpa
keuntungan yatu dengan tidek adanya metode pembdgaran yang beragam
membuat anak merasa ringan ddam memperoleh pdgaran sehingga mereka tidak
merasa bosan ataupun capek ketika pulang sekolah dan dapat membagi waktu
untuk bermain dirumah maupun berkumpul bersama kduarga

(http:/Mmww kabarindonesacom oleh |ke Herdiana, 28 Maret 2007). Namun

skolah reguler sendiri juga memiliki kerugian yatu dengan menggunekan weaktu
eektif sdama 3 jam, maka tidek ada aktivites lain diluar jam bdgar dan berman
terscbut. Jadi  tidek terdgpatnya pengembagen kredivitas, kelmuan  maupun
keagamaan. Ha tersebut menyebabkan kurangnya interaks dengan teman sebaya
maupun tidek terjdinnya komunikes yang terbuka dengan guru.  Pedahd

pengaruh teman sebaya sangat penting dalam perkembangan anak.



Ha terscbut diatas didukung oleh hasl penditian Dewi  Nurhidayeti
(2006) bahwa Sswa reguler memiliki ketrampilan sosd yang lebih bak daripada
gswa full day school. Dijdaskan bahwa dswa full days kurang mengend
lingkungan sekitar dan terbiasa dengan figur e tertentu (guru).

Sdan terssbut diatas, hasl penditian Jauhariaun  Mafu'ah  (2007)
menunjukkan bahwa hedl kredtivites yang dimiliki dswa Sekolah Dasxr (SD)
lebih tinggi daripada kredtivitas Sekoleh Dasar Idam Terpadu (SDIT) dan tidek
ada perbedaan kredivitas pada 9swva yang memiliki intelegens tinggi dan rendah.

Pada dasanya, ddam memilih skolah yang terbak, sekolah tersebut
harus dapat menergokan wektu untuk begar dan berman agar tidek ada
hambatan ddam proses sosdisednya Sdama angk menikmati berati mereka
merasa nyaman dadam sekolah tersebut. Misdnya ketika pulang sekolah tidek ada
indikes cgpek, loyo, lesu, aaupun raut muka sedih pada diri anek. Jangan sampai
anak merasa tertekan di tempat sekolah. Ha ini akan membuat anak depres den
kehilangagn pengdaman sdama peakembangan masa kanakkanak  awd

(http:/AMmww.wrmiindonesia.org oleh We R Mommies, Rabu 18 Oktober 2006).

Pemilihan jenis pendidiken yang &kan ditergpken kepada andk usa
prasskolah  mempengaruni kemampuan  bersogdisssnya Pemilihen jenis
pendidikan yang kurang sesua akan  menyebabkan  rendshnya  kemampuan
bersosidisas pada anak usia prasekolah.

Ada tiga dasan menggpa penditian ini penting untuk dilakukan. Alasan
pertama, ddam pendidiken prasskolah, anak dihargpkan mampu menyesuaikan

diri dengan auratauran yang berleku diddam lingkunga/masyarekat dimana



anak berada. Alasan kedua, soddisses meupakan basc/dasar ddam  hubungan
so5d. Kaena sddisss dimula  dai kduarga, modd  petamanya ddam
identifikes  tokoh. Sedangkan di  playgroup aau taman kanak-kanaklah ia
menghadapi  dunia yang lebih luss. Playgroup dau taman  kanak-kanak
memberiken dimulas  intdektud maupun sosd. Di samping  banyak  kegiaan
aaupun aktivites berman yang berbedabeda juga banyak anak-anak sebaya
untuk bekerjasama. Alasan ketiga, dimulas intdektud tersebut ditawarkan ddam
bentuk pendidikan forma den pendidikan terpadu. Pendidiken formal dissbut juga
sekolah reguler dan pendidikan terpadu disebut juga sekolah full days.

Berdasarkan uraian terscbut diatas penditi merumuskan masdah “Apakah
ada pebedan kemampuan bersosdisss bagi anek yang menjdani  sekdlah
reguler den sekolah full days ?’. Dari rumusan masdah tersebut meka diambil
judul “Kemampuan besosdissd pada anek uda prasskolah ditinjau dari  jenis
pendiidikan”.

B. Tujuan Penditian

Ddam penditian ini tujuan yang hendek dicgpal addah
1 Untuk mengetahui pebedaan kemampuan besosdisas antara anak  yang

menjaani skolah reguler dengan sekolah full days.

2. Untuk mengetahui tingkat kemampuan bersosidisas pada subjek penditian.

C. Manfaat Penditian

Penditian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
1. Bagi Pendidik



Dagpa mengevauas tentang kekurangan dan  kdebihan  tentang  jenis
pendidikan yang selamaini ditergpkan.
2. Bag Orang tua
a) Sebaga masken untuk memilinken sekolah yang tebak bagi  putra
putrinya
b) Dapa menambah wawasan pentingnya soddisas ditergokan sgak  dini
untuk mengend lingkungannya maupun peergroupnya.
3. Bagi Pendliti
Dapa memberikan sumbangan bagi  pengembangan ilmu  psikologi, terutama
psikologi pendidikan dan perkembangan.



